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	Di Indonesia saat ini sedang gencar menggunakan kurikulum merdeka yang mendukung keleluasaan pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan sesuai kebutuhan peserta didik di lingkungan sekolah. Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan, secara khusus menetapkan bahwa fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah upaya sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara aktif, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara Pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk membangun bangsa Indonesia.Mengungkapkan bahwa pendidikan ialah salah satu faktor paling penting dalam perkembangan dan pembangunan negara (Dasopang, S & Darwis, U, 2023). Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sarana dalam mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik kedepannya (Alda. R., & Hasanah, 2023). Salah satu cara untuk membentuk sumber daya manusia yang baik adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan (Gusyanti & Sujarwo, 2021) dan sudah banyak usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, baik dalam proses pembelajaran maupun hasil penilaian (Sukmawarti & Batubara, 2019).
	Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pendidikan, proses pembelajaran pada satuan pendidikan harus dilaksanakan secara efektif untuk mengembangkan potensi, prakarsa, kemampuan, dan kemandirian peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, setiap peserta didik membutuhkan stimulasi yang baik dalam proses pembelajaran. Dan pembelajaran diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut keterampilan abad 21, yakni berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi (Sukmawarti dkk, 2022) . Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar untuk meningkatkan nilai dan perilaku seseorang untuk keadaan yang lebih baik (Diah A., & Napitupulu, S,  2020). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang   berkembang   pesat   saat   ini   juga   berdampak   pada   dunia   pendidikan (Desniarti dkk, 2022), pendidikan adalah kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya melalui proses pembelajaran sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya Sihombing & Yarshal, (2023).
	Berdasarkan hasil observasi di MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan, peneliti menemukan bahwa dari 20 siswa kelas IV yang diamati, hanya 6 siswa (30%) yang mampu menunjukkan kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, seperti membedakan fakta dan pendapat, mengajukan pertanyaan, mengkaji ide, dan menarik kesimpulan. Sementara itu, 14 siswa lainnya (70%) masih menunjukkan kesulitan dalam memberikan pendapat, menjelaskan, dan membuat kesimpulan.
	Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah karena guru masih menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif dan tidak termotivasi untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah. Hal ini terlihat dari gejala-gejala seperti siswa merasa jenuh, mengantuk, dan sulit memahami materi serta mengerjakan tugas. Hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal LKS juga menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mereka masih perlu ditingkatkan. Berikut ini merupakan hasil siswa menjawab soal LKS yang diberikan guru peda pembelajaran pendidikan pancasila.
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	Upaya guru dalam mendorong siswa untuk berpikir kritis masih terbatas, dengan guru cenderung memberikan soal yang hanya meminta jawaban tanpa mendorong pemikiran kritis. Akibatnya, aktivitas belajar siswa kurang aktif dan siswa kesulitan dalam menjawab persoalan yang diberikan oleh guru. Siswa cenderung hanya mengingat materi saat guru menjelaskan, namun ketika diminta untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam bentuk percobaan atau persoalan, mereka kesulitan menjawab karena daya ingat mereka yang rendah setelah materi selesai dijelaskan.	

	Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas IV dimana guru tersebut menjelaskan karakteristik dan tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda menjadi salah satu tantangan untuk mencapai tujuan pembelajaran, dimana yang berperan aktif dalam bertanya hanya siswa dengan pemahaman tinggi, dan  belum pernah mencoba menggunakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik dan pemahaman dalam pembelajaran.
	Sejalan dengan kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran intrakurikuler yang beragam, konten belajar akan lebih optimal sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk menguasai kompetensi. Dalam kurikulum merdeka, guru memiliki keleluasaan dalam memilih perangkat mengajar sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa. Dan untuk mengurangi terjadinya sebuah hambatan dalam pembelajaran, maka guru mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan tepat (Hidayat & Khayroiyah, 2018). Pembelajaran yang tepat dan bermakna dapat mencapai keberhasilan dengan adanya dukungan dari guru, siswa, dan kepala sekolah (Nila dkk, 2018). Untuk itu guru diharapkan mampu membimbing aktivitas dan potensi para siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan model, strategi, metodhe dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik siswa dan sudah menjadi tugas dan tanggung jawab guru dalam mewujudkan pencapaian tujuan pembelajaran tersebut (Sukmawarti dan Hidayat,2021). 
	Kegiatan Proses pembelajaran, berpikir kritis siswa merupakan salah satu hal terpenting yang muncul di dalam proses pembelajaran.Berpikir kritis mengandung aktivitas mental dalam hal memecahkan masalah, menganalisis asumsi, memberi rasional, mengevaluasi, melakukan penyelidikan, dan mengambil keputusan (Saputra, 2020). dalam kurikulum merdeka, berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi yang harus dimasukkan dalam kegiatan pembelajaran agar siswa memperoleh keterampilan yang dibutuhkan (Fitriani dkk, 2023).
	Berdasarkan uraian di atas, dalam upaya meningkatkan berpikir kritis siswa, peneliti akan berkolaborasi dengan guru untuk menerapkan pendekatan TaRL dengan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). TaRL merupakan pendekatan yang tidak berpatokan pada tingkat kelas, melainkan berpatokan pada tingkat kemampuan peserta didik (Cahyono dkk, 2022), inilah yang menjadikan TaRL berbeda dari pendekatan lainnya.
	TaRL menekankan pentingnya guru memberikan perlakuan yang berbeda-beda kepada peserta didik agar kemampuan dan minat belajar mereka dapat berkembang seimbang sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing. Penyesuaian yang tepat dapat dilakukan dengan menyesuaikan aspek-aspek seperti ruang lingkup, konten materi pembelajaran, proses pembelajaran, produk hasil belajar, dan kondisi lingkungan belajar (Susanti dkk, 2022).
	Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Dengan demikian peneliti mengambil judul “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui Pendekatan Tarl pada Pembelajaran Pendidikan Pancasila Di Kelas IV MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan.

[bookmark: _Toc192581249]1.2 IdentifikasiMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Guru masih menggunakan model dan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru.
2. Siswa masih kurang berpikir kritis.
3. Guru cenderung memberikan soal yang hanya meminta jawaban tanpa mendorong pemikiran kritis.
4. Kesenjangan tingkat pemahaman siswa di dalam kelas yang menyebabkan siswa dengan pemahaman tinggi saja yang antusias memecahkam masalah dalam pembelajaran. 
[bookmark: _Toc192581250]1.3 BatasanMasalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di bahas diatas, agar permasalahan tetap fokus dan terarah, maka peneliti membatasi permasalahan hanya pada Peningkatan  Kemampuan Berpikir  Kritis siswa pada pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Pancasila Dalam diriku. Objek penelitiannya adalah siswa kelas IV MIS Bidayatul 3 Medan Tahun pembelajaran 2024 - 2025. Pembatasan masalah ini bertujuan untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif dan efesien , sehingga meningkatnya Kemampuan Berpikir Kritis siswa. 
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Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang dapat diajukan ialah:
1. Apakah kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat melalui pendekatan TaRL pada pembelajaran pendidikan pancasila?
2. Bagaimana proses penerapan pendekatan TaRL dalam pembelajaran pendidikan pancasila?
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Berdasarkan rumusan masalah diatas,  tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa melalui pendekatan TaRL pada pembelajaran pendidikan pancasila
2. Untuk mengetahui proses pendekatan TaRL dalam  pembelajaran pendidikan pancasila
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Berdasarkan tujuan yang hendak ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Setelah penelitian ini diketahui adanya peningkatan berfikir kritis siswa melalui pendekatan TaRL di MIS Bidayatul Hidayah 3 Medan, diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan, sehingga bisa memperluas pengetahuan mengenai pendekatan yang sesuai untuk meningkatkan  kemampuan berpikir kritis siswa 
b. Manfaat praktis
Secara praktis dari hasil penelitiaan ini memberikan manfaat bagi:
1. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini menjadi salah satu acuan dalam menyusun program pembelajaran.
2. Bagi Guru
Guru mendapat wawasan yang baru mengenai pendekatan,yang dapat dijadikan alternatif dalam menambah inovasi, untuk proses pembelajaran
3. Bagi Siswa
Siswa dapat pendekatan pembelajaran yang baru, dan diharapkan dapat mempermudah dalam memahami konsep pembelajaran.
4. Bagi peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi salah satu acuan, dalam mengembangkan penelitian selanjutnya.
[bookmark: _Toc192581254]1.7 AnggapanDasar
Berpikir kritis adalah berpikir yang masuk akal dan refleksi terfokus untuk memutuskan apa yang harus diyakini atau dilakukan (Pokhrel, 2024), jadi untuk meningkatkan berpikir kritis siswa diperlukan pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa. Pendekatan TaRL merupakan pendekatan yang tidak berpatokan pada tingkat kelas, melainkan berpatokan pada tingkat kemampuan peserta didik (Cahyono dkk, 2022). Tujuan dari pendekatan TaRL adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa (Mubarokah, 2022) dan Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) juga bertujuan untuk memastikan bahwa setiap peserta didik belajar sesuai dengan kemampuannya, sehingga mereka dapat memahami konsep-konsep dasar dengan lebih baik dan mampu menerapkannya dalam berbagai situasi (Faizah, dkk 2024). Dengan demikian, diharapkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat secara signifikan pada pembelajaran pendidikan pancasila melalui pendekatan TaRL.
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